BAB I
PENDAHULUAN
Latar belakang

Masa kehamilan merupakan masa yang dimulai dengan proses
bertemunya sel telur dan sel sperma sehingga terjadinya proses pembuahan
dan dilanjutkan dengan proses implantasi yaitu tahap dimana embrio menuju
ke inding uterus. (Yuliani et al., 2021).

Terdapat 3 trimester dalam kehamilan yaitu trimester | yang usia
kehamilannya dimuai dari 0 amppai 12 minggu, timester Il usia kehamilan
13- 28 minggu, serta trimester 111 usia kehmilan 29 sampai 40 minggu dalam
kehamilan trimester Il terdapat banyak keluhan yaitu flour albus, nyeri
punggung dan sering kencing. (Yuliani et al., 2021).

Sering kencing pada umumnya dapat dirasakan oleh ibu hamil
timester 111 secara fisiologis sering kencing dapat disebabkan karena keadaan
janin dan plasenta yang terus membesar seiring bertambahnya usia kehamilan
hingga memberikan tekanan terhadap kandung kemih sehingga dapat
menyebabkan sering kencing. (Megasari, 2019).

Menurut WHO 2019, hampir seluruh ibu hamil mengeluh sering
kencing sejak trimester | sampai Ill. Trimester | sebanyak 20% trimester Il
sebanyak 30% dan trimester |11 sebanyak 50%, dan berdasarkan data provinsi
jatim sebesar 18.116 penduduk atau 92% diantaranya adalah jumlah ibu hamil
dengan keluhan sering kencing. (Lubis, 2018).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di BPM Triwahyuni

Siyantatik, S.Keb di kebundadap barat 20 Desember 2021 kunjunga pada



ibu hamil 20 November 2022 di dapatkan dari 30 ibu hamil terdapat 15 ibu
hamil TM 111 5 diantaranya adalah dengan keluhan sering kencing dan satu
diantranya adalah Ny “Q” umur 23 tahun Usia kehamilan 39/minggu dengan
TB 153, BB 71 kg, TD 110/70 lila 27 cm, ibu mengungkapkan ini kehamilan
kedua. Menurut hasil anamnese menunjukan bahwasanya ibu mengeluh
sering kencing. (data pemeriksaan di BPM Triwahyuni Siyantatik, S.keb pada
bulan desember-januari 2021).

Ketidak nyamanan sering kencing dapat juga memunculkan dampak
pada organ reproduksi dan bisa mempengaruhi kesehatan bayi pada saat
dilhirkan. Kesehatan organ reproduksi pada wilayah genital sangatlah penting
untuk di lindungi pada masa kehamlan utamanya dengan keluhan sering
kencing yang memungkinkan keadan celana dalam selalu lembam karena
basah serta tidaak kering sehingga menyebabkan perkembangn kuman serta
jamur yang bisa menimbulkan peradagan wilyah tersebut. Jika tidak segera
diatasi daerah vagina dapat mengaami peradangan yang menimbulkan gatal,
panas, perih, kemerahan, apalagi iritasi dapat merangsang penulaara penyakit
kelamin HIV/AIDS. (Megasari, 2019).

Didalam kehamilan trimester Il harus dilakukan asuhan kebidanan
secara kompehensif kunjungan yang dilakukan pada TM Il1 sebanyak 3 kali.
Solusi untuk kehamilan dengan keluhan sering kencing ialah tidak boleh
menahan kencing dirasa hendak kencing hal ini bisa menimbulkan infeksi
saluran kencing. Ibu harus tetap minum walaupun sering buang air kecil.
Asuhan yang bisa diberikan kepada ibu hamil trimester 11l yang mengeluh

selalu buang air kecil ialah: merekomendasikan ibu agar selalu menjaga



kebersihan diri ibu 3 harus mengganti celana dalam sesudah buang air kecil
menyediakan handuk bersin dan kering untuk membersihkn dan
mengeringkan area kewanitaan untuk mencegah kelembaban yang
mengakibatkan jamur, gatal dan masalah lainnya. Menganjurkan ibu untuk
mengosongkan kandung kemih ketika hendak tidur, beritahu ibu untuk tidak
menahan kencing dan anjurkan ibu untk memperbanyak minum disiang hari
dan mengurangi minum di malam hari. (Megasari, 2019).

Berdasarkan latar belakang diatas maka saya sebgi peneliti tertarik
utnuk mengambil studi kasus yang berjudul “Asuhan Kebidanan
Komperhensif Pada Ny “Q” G;PI0001 UK 39 minggu kehamilan normal
dengan keluhan sering kencing di BPM Triwahyuni Siyantatik, S.keb desa

kebundadap barat kecamatan saronggi, Kabupaten sumenep.

1.2 Rumusan Masalah

“Bagaimana asuhan kebidnan secara komperhensif pada ibu hamil,
bersalin, nifas, BBL, neonatus dan KB. Dengan menggunakan pendekatan
manajemen kepada Ny.“Q” dengan keluhan sering kencing di BPM
Triwahyuni Siyantatik, S.keb Ds. Kebundadap barat kecamatan saronggi
1.3 Tujuan
1.3.1.Tujuan umum

Memberikan asuhan kebidanan secara komprehensif pada ibu hamil,
bersalin, nifas, neonatus, dan KB dengan menggunakan pendekatan
manajemen kebidanan pada Ny “Q” dengan keputihan di BPM Triwahyuni

Siyantatik, S.keb kebundadap barat



1.3.2. Tujuan khusus

1. Melakukan pengkajian pada Ny. “Q” yaitu selama masa kehamilan
trimester 1l di BPM Tri Wahyuni Siyantatik, S.Keb di desa
Kebundadab barat

2. Memberikan asuhan kebidanan persalinan pada Ny. “Q” di BPM Tri
Wahyuni Siyantatik, S.Keb desa Kebundada barat

3. Memberikan asuhan kebidanan selama masa nifas pada Ny. “Q” di
BPM Tri Wahyuni Siyantatik, S.Keb di desa Kebundadab barat

4. Memberikan asuhan kebidanan neonatus pada By. Ny. “Q” di BPM
Tri Wahyuni Siyantatik, S.Keb desa Kebundadab barat

5. Memberikan asuhan kebidanan untuk pemilihan alat kontrasepsi
pada Ny. “Q” di BPM Tri Wahyuni Siyantati, S.Keb desa

Kebundadab barat.

1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat teoritis

Diharapkan hasil asuhan kebidanan bisa memperluas pengetahuan
dan menjadi pedoman untuk mahasiswa dalam melakukan asuhan kebidanan
kepada ibu hamil dimasa mendatang, khususnya yang berkaitan dengan
masalah sering kencing pada ibu hamil.

1.4.3 Manfaat Praktis
1. Bagi penulis
Menambah pengetahuan, kemampuan, pengalaman secara
langsung, 5 serta menambah wawasan mengenai pelaksaan
prosedur asuhan kebidanan serta cara mengatasi sering kencing

pada ibu hamil trimester I11.



2. Bagi Ibu Hamil/ Masyarakat
Memperoleh asuhan kebidanan komperhesif sejak kehamilan,
persalinan, nifas, BBL, neonatus, serta KB secara continuity of
care pasa masalah sering kencing dalam kehamilannya dan
memahami penaganan yang tepat dengan melakukan
pemeriksaan antenatal secara teratur.
1.5 Ruang Lingkup
1.5.1 Sasaran
Sasaran didalam asuhan continue of care ini ialah Ny. “Q” dengan
kehamilan normal di BPM Triwahyuni Siyantatik, S.Keb kebundadap
barat. Mulai dari masa hamil, persalinan, nifas, neonatus dan KB yang
dilakukan sesuai standart asuhan kebidanan.
15.2 Tempat
Lokasi digunakan untuk memberikan asuhan kebidanan pada ibu
adalah di BPM Triwahyuni SiyantatiK, S.Keb kebundadap barat.
153 Waktu
Asuhan dilaksanakan pada november tahun 2022 sampai desember
2022.



